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Abstract. The presence of online taxi provides another alternative for people in choosing
public transportation in the city of Padang. Public transport passengers will get additional
options, including passengers who usually ride conventional taxi. By using variable of the
rates of opening door,rates of per km, time and safety, the model is done for conventional taxi
(TK) and online taxi (TO). The Stated preference method is used for designing scenarios from
users of conventional taxi and online taxi. Survey results data were processed by regression
analysis and the model was carried out using utility model. The model from the results of this
study is Urk.to = -0.0622 + 3.1E-06x, - 6E-05x, - 0.0142x3 + 0.609x,, where X; is the rates of
opening the door (Rp.), x, is the rates of per km (Rp), X3 is A waiting time (minutes), X4 is
safety. The coefficient of determination (R?) is 21.029%. From the model, when all attributes
of the model have the same value (A = 0), the use of conventional taxi users is lower than that
of online taxi.

Keywords: conventional taxi, online taxi, mode, stated preference, utility model.

Abstrak. Hadirnya taksi online memberikan alternatif lain bagi masyarakat dalam memlilih
angkutan umum di Kota Padang. Penumpang angkutan umum akan mendapatkan pilihan
tambahan, termasuk penumpang yang terbiasa menaiki taksi konvensional. Dengan
menggunakan variabel tarif buka pintu, tarif per km, waktu dan keamanan dilakukan analisis
pemodelan tehadap pengguna kedua taksi konvensional (TK) dan taksi online (TO). Metode
Stated preference digunakan untuk merancang skenario kuisioner penumpang taksii
konvensional dan taksi online. Hasil survey data diolah menggunakan analisa regresi dan
pemodelan dilakukan dengan menggunakan model utilitas. Model yang didapat dari hasil dari
penelitian ini yaitu Urx.1o = -0,0622 + 3,1E-06X; — 6E-05x, — 0,0142x; + 0,609x,, dimana X;
merupakan A tarif buka pintu (Rp), x, merupakan A tarif per km (Rp), X3 merupakan A waktu
tunggu (menit), X, merupakan A keamanan. Nilai koefisien determinasi (R?) didapat 21,029%.
Dari model yang digunakan, pada saat semua atribut memiliki nilai yang sama (A=0), maka
penggunaan taksi konvensional lebih rendah dibandingkan dengan taksi online.

Kata Kunci : Taksi konvensional, taksi online, moda, stated preference, model utilitas.

A. Pendahuluan

Tingkat mobilitas masyarakat yang tinggi di Indonesia termasuk di Kota Padang yang
membuat kebutuhan moda transportasi bertambah. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut,
masyarakat dapat memilih moda yang sesuai dan menguntungkan bagi mereka, baik dengan
menggunakan kendaraan pribadi maupun menggunakan kendaraan umum. Salah satu pilihan
moda kendaraan umum dengan kapasitas kecil adalah taksi. Para pengguna jasa taksi
konvensional dapat menemukan moda tersebut hampir disetiap pusat keramaian yang ada
karena para sopir taksi biasa menunggu penumpang. Jika tidak, pengguna dapat memesan taksi
dengan menggunakan telepon ke penyedia jasa taksi konvensional. Sehingga mereka bisa
langsung memesan taksi tanpa harus keluar untuk mengetahui apakah ada taksi yang sedang
menunggu penumpang “ngetem dari tempat berkumpul.

Pemenuhan kebutuhan taksi pun kini berkembang seiring perkenmbangan teknologi,
tidak hanya belanja yang bisa praktis melalui internet (online), tetapi juga taksi pun dapat
dipesan secara online oleh pengguna jasa. Para penumpang taksi online juga dapat menentukan
sendiri kendaraan yang akan menjemputnya jika mereka membawa barang atau pelanggan
yang tidak sesuai dengan kapasitas dengan menambahkan keterangan pada aplikasi taksi
online.
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Dari penggunaan taksi konvensional dan taksi online akan dilakukan analisis pemodelan
tehadap pengguna kedua moda transportasi ini. Dari penelitian ini, dapat diketahui apakah ada
kecenderungan perilaku masyarakat pada saat memilih kedua moda dengan memberikan
beberapa atribut dan berapa besar permintaan pengguna jasa terhadap kedua moda tersebut.

B. Metodologi Penelitian

Pengambilan sampel untuk penelitian ini dilakukan pusat perbelanjaan besar yang
terdapat di Kota Padang dan Bandar Udara Internasional Minangkabau. Pengambilan data
pada penelitian ini dibagi menjadi 2 yaitu data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh melalui kuisioner survei dan wawancara kepada pengguna moda taksi konvensional
dan taksi online sesuai dengan kebutuhan data. Sedangkan data sekunder didapat dari instansi
yang digunakan untuk mendapatkan data tarif buka pintu dan tarif per km untuk penelitian ini.

C. Hasil dan Pembahasan
Pemodelan Penggunaan Taksi Konvensional (TK) dan Taksi Online (TO). Bentuk
persamaan utilitas untuk 4 variabel bebas dalam penelitian ini adalah:
v=a+b,.x; +bh,.x, +by.x; +b..x,
Dimana:
y = utilitas (taksi konvensional (TK) dan taksi online (TO))
x; = tarif buka pintu (selisih tarif buka pintu antara taksi konvensional dan taksi online.)
X, = tarif per km (selisih tarif per km antara taksi konvensional dan taksi online)
X3 = waktu tunggu (selisih waktu tunggu antara taksi konvensional dan taksi online)
X4 = keamanan untuk taksi konvensional dan taksi online
Model pemilihan moda taksi konvensional (TK) dan taksi online (TO) dilakukan pada
beberapa model, berdasarkan keseluruhan data yang didapat (100 responden), pembagian
berdasarkan karakteristik responden yang didapat (usia, pekerjaan, penghasilan, alasan
memilih moda), dan pembagian karakteristik yang ada. Berdasarkan hasil pengujian t-test, F-
test dan nilai R? dari masing-masing model, disamping mempertimbangkan jumlah sampel dan
konstanta dari masing-masing variabel, termasuk logika tes, maka dipilih model untuk
pemilihan moda taksi konvensional (TK) dan taksi online (TO):
Utk10 = -0,0622 + 3,1E-06 X; — 6E-05 X, —0,0142 X5 + 0,609 X,
dengan Nllai R? = 0,2102 = 21,029%
Nilai F  =20,4373
Untuk melihat pengaruh besarnya atribut 1 (tarif buka pintu) terhadap model, dilakukan
perbandingan antara nilai koefiien tarif buka pintu dengan nilai koefisien tarif per km yang
digunakan agar dapat mengetahui sejauh mana nilai jarak tarif buka pintu bisa mempengaruhi
model yang digunakan.
koefisien tarif buka pintu = koefisien tarif per km x jarak
3,1E-06 =6E-05x s, dimana s = jarak (km)
0,0000031

0,00006
s=0,051 km

Tarif buka pintu hanya mempengaruhi utilitas sejauh 0,051 km dalam perjalanan, setelah
itu tarif buka pintu tidak signifikan mempengaruhi utilitas, sedangkan penggunaan taksi selalu
melebihi jarak 0,051 km. Nilai koefisien variabel x; dan x, sangat kecil dan hampir mendekati
nol. Variabel x; dan x, merupakan tarif buka pintu dan tarif per km antara taksi konvensional
dan taksi online. Berdasarkan nilai t-hitung terhadap nilai koefisien variabel, x; dan x, tidak
terlalu mempengaruhi pemilihan moda karena nilainya mendekati nol. Namun, secara logika,
tarif merupakan salah satu alasan yang mempengaruhi penumpang untuk memilih moda
transportasi. Sehingga, variabel x; dan X, tetap relevan untuk dipertahankan dan digunakan
dalam model.

Sensitivitas Model, Sensitivitas model dimaksudkan untuk memahami perubahan nilai
probabilitas pemilihan taksi konvensional (TK) dan taksi online (TO) seandainya dilakukan
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perubahan pada nilai atribut atau variabel. Penggambaran dari grafik hubungan antara
probabilitas dengan nilai atribut sesuai dengan perubahan yang dilakukan untuk masing
masing variabel yaitu tarif buka pintu, tarif per km, waktu dan keamanan berdasarkan model
yang digunakan adalah: Grafik Sensitivitas Tarif Buka Pintu. Analisa sensitivitas berdasarkan
perubahan tarif buka pintu antara penggunaan taksi konvensional (TK) dan taksi online (TO)
terlihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Grafik Sensitivitas Tarif Buka Pintu

Berdasarkan grafik sensitivitas tarif buka pintu pada Gambar 1, arah kemiringan
menunjukkan arah negatif, hal ini berarti bahwa semakin besar selisih tarif buka pintu antara
taksi konvensional dan taksi online maka penggunaan taksi konvensional akan berkurang.
Pada saat selisih tarif buka pintu antara taksi konvensional dan taksi online sama dengan nol,
maka penggunaan taksi konvensional menjadi 0,516.

Grafik Sensitivitas Tarif per Km. Analisa sensitivitas berdasarkan perubahan tarif per
km antara penggunaan taksi konvensional (TK) dan taksi online (TO) terlihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Sensitivitas Tarif per Km
Berdasarkan grafik sensitivitas tarif per km pada Gambar 2, arah kemiringan
menunjukkan arah negatif, hal ini berarti bahwa semakin besar selisih tarif per km antara taksi
konvensional dan taksi online maka penggunaan taksi konvensional akan berkurang. Pada saat
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selisih tarif per km antara taksi konvensional dan taksi online sama dengan nol, maka
penggunaan taksi konvensional menjadi 0,5189.

Grafik Sensitivitas Waktu Tunggu. Analisa sensitivitas berdasarkan perubahan tarif
waktu tunggu antara penggunaan taksi konvensional (TK dan taksi online (TO) terlihat pada
Gambar 1.
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Gambar 3. Gafik Sensitivitas Waktu Tunggu

Berdasarkan grafik sensitivitas waktu tunggu pada Gambar 3, arah kemiringan
menunjukkan arah negatif, hal ini berarti bahwa semakin besar selisih waktu tunggu antara
taksi konvensional dan taksi online maka penggunaan taksi konvensional akan berkurang.
Pada saat selisih waktu tunggu antara taksi konvensional dan taksi online sama dengan nol,
maka penggunaan taksi konvensional menjadi 0,5084.

Grafik Sensitivitas Keamanan. Analisa sensitivitas berdasarkan perubahan keamanan
antara penggunaan taksi konvensional (TK dan taksi online (TO) terlihat pada Gambar 1.
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Gambar 4. Grafik Sensitivitas Keamanan
Berdasarkan grafik sensitivitas keamanan pada Gambar 4, arah kemiringan
menunjukkan arah positif, hal ini berarti bahwa semakin tinggi keamanan taksi konvensional
dibandingkan taksi online maka penggunaan taksi konvensional akan bertambah. Pada saat
selisih keamanan antara taksi konvensional dan taksi online sama dengan nol, maka
penggunaan taksi konvensional menjadi 0,3897.
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D. Penutup
Model utilitas yang didapat untuk pemilihan penggunaan taksi konvensional (TK) dan
taksi online (TO) dengan model utilitas yaitu:

Urk.1o = -0,0622 + 3,1E-06 X; — 6E-05 x, —0,0142 x3 + 0,609 X4
Dimana, x; = A tarif buka pintu (Rp)
Xz = A tarif per km (Rp)
X3 = A waktu tunggu (menit)
X4 = A keamanan
Berdasarkan analisa sensitivitas dari persamaan model terpilih dapat dijelaskan: 1) Persentase
penggunaan taksi konvensional akan bertambah jika selisih tarif buka pintu taksi konvensional
dan taksi online berkurang; 2) Persentase penggunaan taksi konvensional akan bertambah jika
selisih tarif per km taksi konvensional dan taksi online berkurang; 3) Persentase penggunaan
taksi konvensional akan bertambah jika selisih waktu tunggu antara taksi konvensional dan
taksi online berkurang; dan 4) Persentase penggunaan taksi konvensional akan meningkat jika
keamanan pada taksi konvensional meningkat. Jika kedua moda memiliki tarif buka pintu, tarif
per km, waktu tunggu, dan keamanan yang sama (X; X»,X3,X4 = 0) untuk model terpilih, maka
nilai utilitas akan didapatkan sebesar nilai konstanta dari persamaan model tersebut. Didapat
probabilitas pemilihan taksi konvensional (TK) sebesar Prrx = 0,484 atau 48,4%, sehingga
probabilitas taksi online (TO) sebesar 1-Prr = 0,516 atau 51,6%.
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